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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji tentang bagaimanna hubungan agama dan negara 

perspektif Muhammad Husein Haikal dan Thaha Husein Ali. Studi ini 

memusatkan perhatian bagaimana perbandingan kedua tokoh terhdap hubungan 

agama dan negara, yang mana hal ini kerap kali menjadi sebuah permasalahan 

ketika membicarakan sistem kepemerintahan, dimana ada yang setuju dengan 

sistem ala demokrasi, ada juga yang bergaya ala sekulerisasi, dan tradisional ala 

monarki. Hal ini menunjukan bagaimana adaptasi dari sebuah hukum perlu 

dipertanyakan, dan penyebab dari perbedaan para pemikir dalam hubungan agama 

dan negara. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara mendalam 

bagaimana pemikiran Muhammad Husein Haikal dan Thaha Husein Ali terhadap 

hubungan agama dan negara, menganalisis bagaimana jalan pemikiran kedua 

tokoh, serta mengkaji secara komparatif perbandingan pemikiran antara kedua 

tokoh tersebut. 

Jenis penelitian ini adalah penelitiann kualitatif dengan pendekatan 

normatif. Data diperoleh melalui metodi studi kepustakaan terhadap kitab-kitab 

pemikiran kontemporer, baik itu dari siyasahnya ataupun buku sastra lainnya. 

Kerangka teri yang penulis gunakan dalam proses analisis ini adalah teori fikih 

siyasah Abdul Wahhab Khallaf dan teori Paradigma Hubungan Agama dan Negara 

Munawir Sjadzali yang dapat memperluas pandangan kita secara objektif tentang 

hubungan agama dan negara. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa hubungan agama dan negara menurut 

Muhammad Husein Haikal dan Thaha Husein Ali memiliki sebuah perbedaan, 

dimana Muhammad Husein Haikal memilih untuk melakukan hubungan yang 

simbiotik terhadap agama dan negara, yang ditunjukkan oleh gagasan-gagasan 

beliau. Sedangkan menurut Thaha Husein Ali, agama dan negara harus dipisahkan 

dengan alas an mencapai perdaban modern, sebagaimana yang dicapai oleh bangsa 

Barat, sehingga pemikiran beliau ini sering kali dikategorikan sebagai peemikiran 

sekuler. Perbedaan pendapat dari kedua tokoh ini beranjak dari tantangan yang 

mereka hadapi, dimana Muhammad Husein Haikal menginginkan adaptasi, 

sedangkan Thaha Husein Ali menginginkan revolusi. Namun demikian mereka 

sepakat bahwa Islam tidak pernah menentukan bentuk atau sistem pemerintahan 

yang pasti, dan hukum Islam itu harus bersifat dinamis sehingga bisa menjawab 

tantangan zaman. 

Kata Kunci: Agama, Negara, Muhammad Husein Haikal, Thaha Husein Ali. 
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ABSTRACT 

This study examines the relationship between religion and the state from 
the perspectives of Muhammad Husein Haikal and Thaha Husein Ali. It focuses 
on comparing the two figures’ views on this relationship, which often becomes a 
point of contention when discussing systems of government—some favor a 
democratic system, others a secular one, and still others a traditional monarchy. 
This highlights the need to question the adaptation of laws and the reasons behind 
the differing views of thinkers regarding the relationship between religion and the 
state. This study aims to provide an in-depth description of the views of 
Muhammad Husein Haikal and Thaha Husein Ali on the relationship between 
religion and the state, analyze the intellectual trajectories of both figures, and 
conduct a comparative analysis of their respective perspectives. 

This is a qualitative study with a normative approach. Data was obtained 
through a literature review of contemporary works, including political treatises 
and other literary works. The theoretical framework used by the author in this 
analysis is Abdul Wahhab Khallaf’s theory of political jurisprudence (fiqh siyasah) 
and Munawir Sjadzali’s theory of the Religion-State Relationship Paradigm, 
which can broaden our objective perspective on the relationship between religion 
and the state. 

The research findings indicate that Muhammad Husein Haikal and Thaha 
Husein Ali hold differing views on the relationship between religion and the state; 
Muhammad Husein Haikal advocates for a symbiotic relationship between the 
two, as evidenced by his ideas. Meanwhile, according to Thaha Husein Ali, religion 
and the state must be separated in order to achieve modern civilization, as attained 
by Western nations, so his thinking is often categorized as secular. The difference 
in opinion between these two figures stems from the challenges they faced, where 
Muhammad Husein Haikal sought adaptation, while Thaha Husein Ali sought 
revolution. Nevertheless, they agreed that Islam never dictates a specific form or 
system of government, and that Islamic law must be dynamic so that it can respond 
to the challenges of the times. 

Keywords: Religion, Nation, Muhammad Husein Haikal, Thaha Husein Ali. 
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MOTTO 

”Sometimes i just wanna quit, tell my life i’m done with it, when it feels too painful.... 

(ONE OK ROCK).” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi yang dimaksud dalam skripsi ini adalah pengalihan tulisan 

Bahasa Arab ke Bahasa Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini 

menggunakan transliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama 

Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987. Secara garis besar uraiannya 

adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba‘ B be ب

 Ta‘ T te ت

 Ṡ a‘ Ṡ  es (dengan titik di atas) ث

 Jim J je ج

 Ḥ a‘ Ḥ  ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha‘ Kh ka dan ha خ

 Dal D de د

 Ż al Ż  ze (dengan titik di atas) ذ

 Ra‘ R er ر

 Zai Z zet ز

 Sin S es س
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 Syin Sy es dan ye ش

 Ṡ ad Ṡ  es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍ ad Ḍ  de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭ a‘ Ṭ  te (dengan titik di bawah) ط

 Ż a‘ Ż  zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G ge غ

 Fa‘ F ef ف

 Qaf Q qi ق

 Kaf K ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 ’Nun N en ن

 Waw W w و

 Ha’ H ha ه

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya’ Y ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah 

دةَ  ditulis muta’addidah مُتعََد ِّ

دَّة  ditulis ’iddah ع ِّ
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C. Ta‘ Marbûţah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h. 

كْمَة ٌ  ditulis ḥ ikmah حِّ

لَّة ٌ  ditulis ‘illah عِّ

 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam 

bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 ’ ditulis Karā mah al-Auliyā كَرَامَةٌُالْْوَْلِّيَاءٌِّ

 

3. Bila ta’ marbûţah hidup atau dengan harakat fatḥ ah, kasrah dan ḍ ammah 

ditulis t atau h. 

 ditulis Zakā h al-Fiţri زَكَاةٌُالْفِّطْرٌِّ

 

D. Vokal Pendek 

َ---------  Fatḥ ah ditulis a 

ِّ---------  Kasrah ditulis i 

ُ---------  Ḍ ammah ditulis u 
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E. Vokal Panjang 

Fatḥ ah + alif إستحسان ditulis ā : Istiḥsān 

Fatḥ ah + ya’ mati أنثى ditulis ā : Unśā 

Kasrah + yā ’ mati العلواني ditulis ī : al-‘Ā lwā nī  

Ḍ ammah + wā wu mati علوم ditulis û: ‘Ulûm 

 

F. Vokal Rangkap 

Fatḥ ah + ya’ mati مرهغي  ditulis ai: Gairihim 

Fatḥ ah + wawu mati قول ditulis au: Qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

 ditulis a’antum أأنتم

 ditulis u’iddat أعدت

 ditulis la’in syakartum لإنٌشكرتم

 

 

H. Kata Sandang Alif+Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah. 

 ditulis Al-Qur’ā n القرآن

 ditulis al-Qiyā s القياس

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah 

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)nya. 
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 ditulis ar-Risā lah الرسالة

 ’ ditulis an-Nisā النساء

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 

 ditulis Ahl ar-Ra’yi أهلٌالرأي

 ditulis Ahl as-Sunnah أهلٌالسنة

 

J. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

1. Kosa kata Arab yang lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat dalam Kamus 

Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, shalat, zakat dan sebagainya. 

2. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di-Latin-kan oleh 

penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Fiqh Mawaris, Fiqh Jinayah dan 

sebagainya. 

3. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari negara 

yang menggunakan huruf Latin, misalnya M. Quraish Shihab, Ahmad Syukri 

Soleh dan sebagainya. 

Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Mizan, 

Hidayah, Taufiq, Al-Ma‘arif dan sebagainya. 
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Segala puji dan syukur ke hadirat Allah Swt. yang telah memberikan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Negara adalah salah satu bentuk organisasi yang ada dalam lingkup 

kehidupan kita, dimana masyarakat yang hidup di dalamnya berusaha bersama 

untuk mewujudkan ketentraman serta keadilan. Negara pada dasarnya memiliki 

beberapa definisi, yang mana definisi ini berkembang seiring berjalannya zaman, 

salah satu definisi negara yang dikemukakan oleh Riger Soltau adalah, negara 

merupakan suatu alat atau wewenang yang punya kekuatan untuk mengendalikan 

serta mengatur persoalan bersama yang terjadi dengan mengatas namakan 

masyarakat.1 

Negara ditinjau secara sosial dapat diartikan dengan pandangan yang 

abstrak sebagai sebuah ciptaan dari sebuah realitas tertentu, yang mana menjadi 

sebuah kawasan berpenghidupan oleh sebuah bangsa yang terinstitusionalisasi. 

Negara juga dapat diartikan sebagai kumpulan dari sebuah pandangan atas 

konsonan pengetahuan, nilai etis kehidupan, praktik perilaku politik, yang mana 

semua itu berlaku di masyarakat umum.2 

                                                      

1 Wisesa Atha Raihan, “Pengertian Negara,” Universitas Ekasakti Padang, (2021): hlm. 4. 

2 Tomi Setiawan dan Asep Risnandar, “Negara Modern, dan Utopia Negara Khilafah(?),” 

Jurnal Kajian Peradaban Islam, Vol. 2:3 (2019): hlm. 8.   



2 

 

 

 

Negara hadir bukan tanpa alasan, karena pada dasarnya kemunculan negara 

hadir bersama ruh politik yang dimiliki oleh manusia, tentu tujuan dari 

pembentukan negara adalah untuk mensejahterakan semua masyarakatnya. Negara 

memiliki kekuasaan tertinggi dikarenakan tujuan yang ia miliki dianggap sebagai 

tujuan yang mulia, setidaknya dalam pencapain tujuan negara ada delapan teori 

menurut Isjwara, yaitu anarkism, individualism, socialism, communism, 

sindikalism, guild sosialsm, facism, dan soletiusm. Tentunya tujuan negara bukan 

sesuatu yang kaku, karena tujuannya nanti akan berpatok pada ruang dan waktu 

dari negara yang bersangkutan.3 

Dalam lingkaran kehidupan bernegara, kita akan mendapati banyak faktor 

yang akan mempengaruhi bagaimana negara itu berjalan, seperti politiknya, 

budanyanya, dan juga agama apa yang hadir di dalamnya. Dalam hal ini agama 

menjadi salah satu faktor besar, dimana agama menjadi subjek aktif yang 

berdampingan lansung dengan negara. Agama dalam kamus besar bahasa 

Indonesia diartikan sebagai ajaran, sistem yang mengatur tata keimanan 

(kepercayaan).4  

Agama juga dapat diartikan kedalam bahasa sansakerta yang berarti tidak 

kacau, atau tidak pergi.5 Jika melihat dari kedua pengertian yang telah disajikan 

maka seharusnya tidak akan terjadi masalah dalam hubungan negara dan agama 

                                                      

3 Puji Kurniawan, “Masyarakat dan Negara Menurut Al-Faraby,” Jurnal El-Qanuny Vol. 

4:1 (2018): hlm. 106. 

4 “Kamus Besar Bahasa Indonesia,” https://kbbi.web.id/agama, akses 18 Juni 2025. 

5 Andi Alfian, “Makalah Tentang Pengertian Agama,” ResearchGate, 2017, hlm. 6.  
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ini, namun nyatanya banyak pendapat yang saling bertentangan tentang hubungan 

negara dan agama, yang mana masih menjadi perbincangan panjang hingga saat 

ini. 

Dalam hal agama dan negara ini, kita dapat melihat salah satu contoh 

fenomena bagaimana kedua hal ini sangat berkaitam, contohnya bagaimana 

evolusi hukum di negara Iran, dimana negara tersebut mengalami dilema yang 

sangat menarik, dinamika hukumnya yang sempat berkembang maju ala sekuler, 

hingga akhirnya evolusi tersebut terhenti dan mereka dikembalikan ke hukum 

asalnya, yakni Islam berbasis Syi’ah. Iran adalah negara yang berdiri 

berdampingan dengan agama Islam, dalam kenegaraannya, meraka adalah contoh 

bagaimana negara dan agama saling bergesekan. Iran sempat mengalami 

pergeseran pemikiran hukum syariat Islam Syi’ah ke sekuler ala eropa, hingga 

akhirnya masuk ke masa yang disebut hukum transisi.6 Negara Iran dengan 

perjalanan historisnya menciptakan varian baru dari demokrasi, dimana hal ini 

dikenal dengan istilah “Teo-Demokrasi”, dimana agama bisa berdampingan 

dengan demokrasi negara.7 

Peristiwa sejarah evolusi hukum di Iran bukan sekedar panggung dimana 

agama dan negara hanya saling diam tanpa bergesekan, dari pergesekan ini 

tergulinglah berbagai dinasti untuk mencapai sebuah evolusi, walau pada akhirnya 

                                                      

6 Aulia Rahmat, “Perlindungan Hak-Hak Perempuan Dalam Hukum Keluarga di Republik 

Islam Iran,” Jurnal Al-Muqarah}an Vol. 4:2 (2013): hlm. 32. 

7 Zul Karnen, “Budaya Struktur Pemerintahan Rebuplik Islam Iran”, Jurnal Al-Azhar 
Indonesia Seri Humaniora, Vol. 3:1 (2015): hlm. 1. 
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sebuah harmoni pun tercipta dari konflik ini, dimana hukum transisi menjadi 

sebuah solusi, Iran hadir dengan hukum islam berbasis mazhab syi’ahnya berani 

menjawab tantangan moderenisasi.8 

Salah satu bentuk produk dari harmonisasi di negara Iran dalam hubungan 

agama dan negara ini adalah adanya sistem wewenang faqih atau disebut juga 

wila>yatul faq{ih, dimana mereka adalah para ulama yang memiliki aqidah kuat dan 

keillmuan hukum yang kuat. Hal ini menunjukan bahwa adanya upaya untuk 

melihat suatu perkara hukum dinegara itu dari dua sudut pandang yang berbeda, 

yakni dari sudut agama, dalam hal ini paham syari’at berbasis Syi’ah dan juga 

hukum negaranya.9 

Hubungan agama dan negara inilah yang melahirkan beberapa pertanyaan 

tentang bagaimana seharusnya harmoni yang terbentuk dari keduanya, dalam hal 

negara Iran, syi’ah dan hukum transisi adalah jawabannya, di Turki sekulerisme-

lah  jawabannya. Dalam hal ini menarik jika kita melihat sudut pandang tokoh 

yang berbeda pendapatnya seperti Muhammad Husein Haikal dengan pemikiran 

dinamis demokratisnya, dan Thaha Husein Ali dengan pemikiran dinamis 

moderenisnya. Pemikiran dari kedua tokoh bukan tanpa kritikan, sebagaimana kita 

tahu, bahwa ulama pemikir tradisional sangat menentang pemikiran modernis 

seperti ini, dengan beralasan bahwasannya, pemikiran politik islam modern 

                                                      

8 Nur Afifah dkk., “Pemikiran/Pembaharuan Islam Iran: Ali Syariati,” Tabyin: Jurnal 
Pendidikan Islam Vol. 4:1 (2022): hlm. 57. 

9 Samsul Anwar, “Islam dan Demokrasi di Iran (Wila>yatul Faqih),” Fikroh: Jurnal Studi 
Islam Vol. 8:2 (2024): hlm. 46-47. 
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condong kepada model barat, seperti sistem monopolinya, demokrasinya, 

kesekulerannya, karena menurut para pemikir tradisional, kenegaraan, 

legislasinya, hanya hak semata milik Tuhan.10 

Muhammad Husein Haikal seorang pemikir kontemporer berpendapat 

bahwasannya Islam sendiri memang tidak secara gamblang mengatur tentang 

bagaimana konsep hubungan dari sebuah negara dan agama itu sendiri. Al-Qur’an 

pada dasarnya hanya menjelaskan seara garis bessar saja soal konsep kenegaraan 

tanpa keterkaitan jelas bahwa harus berbasis agama. Menurut Husain Haikal 

pemerintahan khalifah terdahulu menginisiasikan bahwasannya konsep negara 

pada waktu itu adalah kerepublikan, sebab kepemimpinan pada saat itu dipilih oleh 

para tokoh ahli setelah mereka bermusyawarah terlebih dahulu. Walaupun 

demikian beliau juga mengutarakan bahwasannya pembicaraan mengenai hal ini 

harus menyangkut banyak hal, tentang bagaimana ideologinya, sistem 

ekonominya, moral, kemasyarakatannya, dan sistem lainnya.11 Muhammad Husein 

haikal juga terbilang sebagai pemikir yang subtansial, karena beliau menjadi 

penengah antara paham kenegaraan yang klasik formalisme dan paham kenegaraan 

yang liberal atau sekuler, sehingga beliau termasuk tokoh yang tidak bisa 

mengatakan bahwa agama dan negara itu tidak saling berhubungan.12 

                                                      

10 Ǧāsir ʿAuda, Maqa>sid As-Shari>ah as Philosophy of Islamic Law: A Systems Approach, 

ed. oleh Ǧāsir ʿAuda (The International Inst. of Islamic Thought, 2008), hlm. 168. 

11 Arsyad Sobby Kesuma, “Islam Dan Politik Pemerintahan (Pemikiran Politik 

Muhammad Husein Haikal),” Analisis, Vol. 13 (2013): hlm. 6. 

12 Gili Argenti, “Pemikiran Politik Islam Dari Revivalis, Liberal, Dan Substansi,” THE 
INDONESIAN JOURNAL OF POLITICS AND POLICY (IJPP), Vol. 3:2 (2021): hlm. 15.. 
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Sedangkan Thaha Husein Ali yang juga sebagai pemikir kontemporer yang 

diangkat pada penelitian ini merupakan seorang yang cukup berbeda 

pandangannya dengan Muhammad Husein Haikal. Thaha Husein Ali ini pada 

dasarnya mendapatkan pengetahuan Barat modern pada saat beliau menimba ilmu 

di Kairo. Thaha Husein Ali menjadi salah seorang pemikir yang mengajukan 

adanya solusi penerimaan segala aspek kehidupan Barat, termasuk dalam hal 

konsep negara, politik dan agama. Karena Barat kala itu dengan ragam macam 

bentuk sistem dan tata nilai yang mereka miliki, berhasil mencapai sebuah puncak 

kemajuan dan menampilkan peradaban yang maju dan modern. Oleh karena itu 

pemikiran Thaha Husein Ali ini berbanding terbalik dengan Muhammad Husein 

Haikal, karena Thaha Husein Ali menganggap Barat dapat mencapai puncak 

keemasan bernegara terebut karena mereka telah berani meninggalkan agama 

dalam urusan kehidupan, sehingga tidak terjalin hubungan negara dan agama 

sebagaimana yang diyakini oleh Muhammad Husein Haikal.13 

Thaha Husein Ali memiliki sebuah pemikiran di mana ia mengatakan 

bahwa jika peradaban Mesir saat itu ingin maju maka harus beradaptasi 

sebagaimana bangsa barat maju saat itu dengan mengatakan politik dan agama 

merupakan suatu hal yang berbeda.14 Pada akhirnya Thaha Husein Ali melihat 

sistem pemerintahan ataupun sebuah konsep kenegaraan ini merupakan suatu hal 

                                                      

13 Syaiful Amri, “Pemikiran Politik Thaha Husein: Pro Kontra Sekularisasi di Dunia 

Islam,” Al-Usrah : Jurnal Al Ahwal As Syakhsiyah, Vol. 10:2 (2022): hlm. 24. 

14 Thaha Husein, The Future of Culture in Egypt, cet. ke-2 (Egytp: Dar Al-Ma’arif, 1938), 

hlm. 23–24. 
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yang rasional dan praktis, pemikiran beliau dengan ide untuk menjadikan barat 

sebagai acuan kemajuan kebudayaan dan pendidikan tentu tidak luput dari 

kritikan, yang mana pemikiran inilah yang membuat beliau dilabeli sekuler, beliau 

tetap dengan pendiriannya bahwasannya dengan memisahkan pemerintahan dari 

agama adalah hal yang alamiah.15 

Maka dari uraian di atas penulis nantinya ingin membahas lebih dalam 

mengenai persoalan hubungan agama dan negara tersebut dalam skripsi yang 

berjudul:  “Hubungan Agama Dan Negara Perspektif Muhammad Husein Hailkal 

Dan Thaha Husein Ali”. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana perbandingan dari pemikiran Muhammad Husein Haikal dan 

Thaha Husein Ali tentang hubungan agama dan negara? 

2. Mengapa terjadi perbedaan antara pemikiran Muhammad Husein Haikal dan 

Thaha Husein Ali tentang hubungan agama dan negara? 

C. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan Penelitian 

a. Mengetahui perbandingan pemikiran dari Muhammad Husein Haikal dan 

Thaha Husein Ali tentang hubungan agama dan negara. 

                                                      

15 Husnul Isa Harahap dkk., “Analisa Pemikiran Politik Islam,” Jurnal POLITEIA, Vol. 

1:1 (2009): hlm. 4. 
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b. Mengetahui penyebab adanya perbedaan pemikiran antara Muhammad 

Husein Haikal dan Thaha Husein Ali tentang hubungan agama dan 

negara. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara Akademis 

1) Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangsih pemikiran bagi pengembangan ilmu pengetahuan dalam 

ilmu perbandingan mazhab, khususnya pada fikih siya>sah. 

2) Dapat menambah literatur dan referensi kepustakaan dalam ilmu 

Perbandingan Mazhab mengenai pemikiran tentang hubungan agama 

dan negara perspektif Muhammad Husein Haikal dan Thaha Husein 

Ali. 

3) Menjadikan penelitian yang dapat menjadi titik acuan bagi peneliti 

yang sejenis dan sama pada masa selanjutnya. 

b. Secara Praktis 

1) Penelitian ini menjadikan penulis untuk mengembangkan pola pikir 

ilmiah, khususnya dalam ilmu perbandingan mazhab, dan mengetahui 

sampai manakah kemampuan penulis dalam menerapkan ilmu yang 

diperolehnya. 
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2) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah masukkan bagi 

seluruh element yang berkepentingan. 

D. Telaah Pustaka 

Penelitian oleh Ali Ismail Sholeh dan Fifiana Wisnaeni yang berjudul 

“Hubungan Agama Menurut Panasila dan Undang-Undang Dasar Negara Rebuplik 

Indonesia Tahun 1945” yang diterbitkan tahun 2019 oleh Fakultas Hukum 

Universitas Diponegoro.16 Dalam tulisannya, para penulis menganlisis tentang 

bagaimana adanya konsekuensi hukum dalam hubungan agama dan negara yang 

terjalin di Indonesia yang berlandaskan ketuhanan yang maha esa, dengan 

menegaskan bahwa Negara atas nama Konstitusi mengurusi segala urusun agama 

dan kepercayaan masyarakatnya, sehingga menghadirkan yang namanya pluralism 

hukum dalam menjalani dinamika politik hukum yang harmonis, dengan Negara 

secara aktif sebagai penyokong yang dinamis agar tercipta hubungan yang ideal, 

sebagaimaa diharapkan oleh para pendiri Negara. Dengan ini penelitian saya 

memiliki perbedaan tentang sudut pandangnya, yakni sudut pandang yang saya 

pakai adalah sudut pandang dari dua tokoh pemikir, bukan dari UUD 1945 

Muhammad Husein Haikal dan juga Thaha Husein Ali. 

                                                      

16 Ali Ismail Shaleh dan Fifiana Wisnaeni, “Hubungan Agama Dan Negara Menurut 

Pancasila Dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945,” Jurnal 
Pembangunan Hukum Indonesia Vol. 1:2 (2019). 
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Dalam jurnal oleh Moh Dahlan, yang berjudul “Hubungan Agama dan 

Negara di Indonesia” yang diterbitkan oleh Jurnal Studi Keislaman.17 Hasil 

penelitiannya mengatakan bahwa Nabi secara historis dan normatif telah 

merumuskan Negara Madinah yang pada saat itu menjadi pusat peradaban 

berdasarkan pada ruh Al-qur’an, tidak dikatakan sebagai Al-qur’an secara harfiah. 

Senada dengan hal tersebut para pendiri Negara Indonesia membangun hubungan 

agama dan negara ini dengan UUD sebagai landasan terlahirnya pancasila untuk 

membangun hubungan yang dinamis dan dialektis antara agama dan negara. 

Perbedaannya dengan penelitian saya adalah, saya melihat hubungan agama dan 

negara spesifik kepada lingkup kehidupan moderasi. 

Selanjutnya dalam penelitian oleh Masykuri Abdilah yang berjudul 

“Hubungan Agama dan Negara dalam Konteks Modernisasi Politik di Era 

Reformasi” diterbitkan oleh Jurnal Ilmu Syariah.18 Penelitian ini membahas 

tentang bagaimana munculnya partai-partai politik baru yang berbasis Islam pada 

era reformasi ini, dimana hal ini terjadi karena implikasi dari moderenisasi poliitik 

yang demookratis. Di sisi lain kebebasan dalam berekspresi dalam kasus-kasus 

terntentu dapat menimbulkan pertikaian kepentingan, konflik serta perselisihan. 

Maka dalam konteks inilah agama hadir untuk menopang kenegaraan tersebut 

yang dapat memberikan kontribusi positif sebagai pusat integratif, yang 

menghargai kemajemukan masyarakat. 

                                                      

17 Moh Dahlan, “Hubungan Agama Dan Negara Di Indonesia,” Jurnal Studi Keislaman 

Vol. 14:1 (2017). 

18 Masykuri Abdillah, “Hubungan Agama dan Negara dalam Konteks Modernisasi Politik 

di Era Reformasi,” AHKAM : Jurnal Ilmu Syariah Vol. 13:2 (2013). 
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Skripsi oleh Ajeng Dwi Pramesti yang berjudul “Agama dan Negara 

Perspektif Muhammad Husain Haikal dan Relavansinya Dengan Ketatanegaraan 

Indonesia”.19 Dalam penelitian ini menggunakan jenis pendekatan Studi 

Kepustakaan. Hasil dari penelitian tersebut adalah Muhammad Husein Haikal 

adalah seorang pemikir politik Islam kontemporer yang dimana beliau 

mempercayai adanya paradigma simbiotik, yaitu adanya suatu simbiosis 

muatualisme antara agama dan negara, karena menurutnya agama membutuhkan 

agama sebagai wadah untuk berkembang, begitu juga sebaliknya berlaku untuk 

negara. Karena pada akhirnya negara membutuhkan agama untuk jadi titik 

pembimbing etika serta moral. Perbedaanya dengan penelitian saya adalah dimana 

titik berat skripsi yang ditulis Ajeng Dwi Pramesti ini ada pada jenis penelitiannya, 

karena jenis penelitian saya adalah perbandingan antara dua pemikir. 

Skripsi oleh Arsy Azuhra yang berjudul “Pemikiran Muhammad Asad dan 

Thaha Husein Mengenai Hubungan Agama dan Negara Serta Relavansinya Dalam 

Ketatanegaraan Indonesia”.20 Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan studi 

kepustakaan. Hasil dari penelitian ini adalah Muhammad Asad adalah seorang 

mualaf, dimana beliau memiliki ketertarikan dengan dunia Islam, sehingga beliau 

                                                      

19 Ajeng Dwi Pramesti, “Agama Dan Negara Perspektif Muhammad Husain Haikal Dan 

Relavansinnya Dalam Ketatanegaraan  Indonesia,” Skripsi Program Studi Hukum Tata Negara 
Fakultas Syariah Dan Hukum Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2020. 

20 Arsy Azuhra, “Pemikiran Muhammad Assad dan Thaha Husein Mengenai Hubungan 

Agama dan Negara Serta Relavansinya Dengan Ketatanegaraan Indonesia,” Skripsi Fakultas 
Syariah dan Hukum Universitas Negeri Islam Syariif Hidayatullah Jakarta, 2022. 
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pun mengemukakan bahwasannya agama dan negara haruslah bersimbiotik. 

Sedangkan Thaha Husein Ali adalah seorang tokoh kontemporer yang hidup sedari 

kecil dalam lingkungan bersistem barat, sehingga beliau menaruh kepercayaan 

terhadap paradigma sekuleristik. Perbedaanya dengan skripsi saya adalah 

perbandingan tokoh yang saya angkat, karena saya mengangkat tokoh Muhammad 

Husein Haikal. 

E. Kerangka Teori 

1. Fikih Siya>sah Abdul Wahhab Khallaf 

Fikih secara etimilogis adalah pemahaman, yang menurut Abdul 

Wahhab Khallaf adalah ilmu tentang hukum-hukum syara’ yang bersifat 

praktis yang diperoleh dari dalil-dalilnyya yang terperinci.21 Imam At-

Tirmidzi, seperti dikutip Amir Syarifuddin, menyebut fiqh tentang sesuatu, 

berarti mengetahui batinnya sampai kepada kedalamannya.22 

Sehingga fikih dapat kita pahami sebagai usaha atau upaya secara 

sungguh-sugguh oleh para ahli atau ulama dalam hal ini adalah para mujtahid 

untuk menganalisis hukum-hukum syara’ sehingga dapat diaplikasikan serta 

dikerjakan oleh umat Islam. Pada dasarnya fikih adalah produk manusia yang 

                                                      

21 Abdul Wahab Khallaf, 'Ilmu Us}ul Fikih, (Maktabah Dakwah, t.t.). hlm. 11. 

22 Dr. Muhammad Iqbal, M.Ag., Fiqh Siyasah Konstekstualisasi Doktrin Politik Islam 

(Jakarta: Prenadamedia Group, 2014). hlm. 2. 
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bersifat ijtiha>diyyah, sehingga fikih adalah suatu hukum yang bersifat dinamis 

seiring waktu dan zaman. 

Fikih ini adalah salah satu hal yang mencakup berbagai aspek 

kehidupan manusia, baik dari pembahasan mengenai ibadah, ada juga 

pembahasan tentang aspek hubungan antara sesama manusia atau kita kenal 

dengan mu’amalah. Aspek dari hubungan sesama manusia ini pun terbagi lagi 

kedalam aspek pidana, perkawinan, kewarisan, hukum acara, dan politik atau 

ketatanegaraan. 

Kata siya>sah pada dasarnya berasal dari kata sāsa, yang berarti 

mengatur, mengurus dan juga dapat diartikan memerintah, atau bahkan 

pemerintahan, politik, dan pembuatan kebijaksanaan.23 Sehingga meniti 

kepada seni tata kebahasaan tersebut maka tujuan dari siyasah sendiri adalah 

mengatur, mengurus dan membuat kebijaksanaan atas sesuatu yang bersifat 

politis. 

Abdul Wahhab Khallaf mendefinisikan bahwasannya siyasah ini 

adalah “pengaturan perundangan yang diciptakan untuk memelihara 

ketertiban, kemaslahatan, serta untuk mengatur keadaan, serta jika melihat 

dan memperhatikan ayat-ayat yang ada, maka akan melihat bahwasannya 

pemerintahan Islam itu bersifat kostitutional dan tidak bisa hanya berfokus 

kepada permasalahan satu orang saja, Allah SWT juga menganjurkan 

                                                      

23 Ibn Manz}ur, “Lisa>n Al-’Arab,” dalam Lisa>n al-’Arab (Beiru>t, Da>r S}ader, 1990). hlm. 

108. 
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musyawarah atas hal itu.24 Di pihak lain ada Louis Ma’luf yang memberikan 

sebuah peta batasan siyasah kepada sebatas membuat kemaslahatan manusia 

dengan membimbing mereka kejalan keselamatan.25 

Maka dapat disimpulkan bahwasannya fikih siya>sah adalah salah satu 

dari aspek hukum yang mempetakan bagaimana kehidupan manusia bernegara 

itu diatur dan diurus demi mencapai kemaslahatan manusia itu sendiri. 

Dengan sifatnya yang dinamis dan terbuka. 

2. Paradigma Hubungan Agama dan Negara oleh Munawir Sjadzali 

Munawir Sjadzali adalah seorang tokoh yang berkebangsaan 

Indonsesia, dimana beliau hidup di zaman pra-kemerdekaan di Indonesia. 

Beliau juga dikenal sebagai seorang intelektual agamis serta diplomat yang 

menjabat sebagai Menteri Agama negara Indonesia pada masa 1983-1988, dan 

masa 1988-1993.26 Munawir Sjadzali juga diketahui telah banyak 

mengeluarkan buku, salah satunya adalah buku yang berjudul ”Islam dan Tata 

Negara: Ajaran, Sejarah, dan Pemikiran”. Dimana dalam buku ini, Munawir 

Sjadzali telah memetakan perdebatan mengenai hubungan agama dan negara, 

terutama di dalam konteks Islam ke dalam tiga paradigma besar, yaitu: 

                                                      

24 Abdul Wahahb Khallaf, As-Siya>sah As-Syar’iyah, (Da>r Al-Qalam, 1988), hlm. 31. 

25 Louis Ma’luf, Al-munjid (Da>rul Masyriq, 1908), hlm. 362. 

26 Sulthan Syahril, “Munawir Sjadzali (Sejarah Pemikiran dan Kontribusinya bagi 

Perkembangan Pemkiran Islam Indonesia Kontemporer)”, Analisis: Jurnal Vol. 11:2 (2011): hlm. 

224. 
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a. Paradigma Integralistik 

Paradigma ini berpandangan bahwasannya agama dan negara 

merupakan suatu objek yang satu kesatuan dimana wujud keduanya tidak 

dapat dipisahkan satu dengan yang lainnya. Negara dalam pandangan ini 

bukan hanya sekedar menjadi institusi dari politik, tetapi juga menjadi 

institusi dari agama. 

b. Paradigma Simbiotik 

Paradigma ini melihat bahwasannya agama dan negara memiliki 

hubungan yang bersifat timbal balik dan saling membutuhkan, namun 

bukan menjadi suatu objek yang formal. Kedua objek ini dipandang sebagai 

bentuk komplementer satu sama lain. 

c. Paradigma Sekuleristik 

Paradigma ini berpandangan bahwasannya agama dan negara adalah 

dua domain yang sepenuhnya terpisah dan tidak boleh tercampur, apalagi 

saling mencampuri. Paradigma ini melihat urusan negara sebagai urusan 

publik yang dikelola berdasarkan rasionalitas masyarakatnya, sementara 

agama sendiri adalah wilayah yang privat antara manusia dengan 

Tuhannya.27 

                                                      

27 Munawir Sajdzali, Islam dan Tata Negara: Ajaran, Sejarah, dan Pemikiran (Jakarta: UI-

Pres, 1990), hlm. 115-116. 
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F. Metode Penelitian 

Soerjono Soekanto menjelaskan mengenai bahwasannya penelitian hukum 

yang merupakan suatu kegiatan ilmiah pada umumnya didasarkan kepada berbagai 

macam bentuk dari metode, sistematika, dan pemikiran tertentu, yang bertujuan 

untuk mempelajari satu atau beberapa gejala-gejala hukum dengan cara 

menganalisisnya. Di lain sisi juga diadakan analisis secara mendalam dari sebuah 

fakta hukum yang nantinya diusahakan dapat memecahkan masalah tersebut.28 

Metode penelitian ini merupakan sebuah jalan atau metode yang digunakan 

untuk menyajikan sebuah cara dan prosedur-prosedur tentang bagaimana suatu 

penelitian itu dapat diambil dengan cara yang sistematis dan logis sehingga 

penelitian tersebut dapat dipertanggungjawabkan kebenaran isi dan datanya. 

Agar dapat kita wujudkan dan terealisirnya sebuah penelitian yang 

memuaskan pada dasarnya memerlukan adanya sebuah metode. Dalam penelitian 

kali ini penulis nantinya akan menggunakan metode komparatif, yang merupakan 

sebuah metode dalam kepenelitian yang dapat digunakan untuk membandingkan 

berbagai macam hal, terkhusus di sini adalah sebuah cabang ilmu satu dengan 

cabang ilmu yang lain. Supaya kita bisa mendapatkan suatu perbedaan dan 

persamaan unik dari hal yang akan diperbandingkan tersebut. Adapun metode yang 

akan digunakan dalam penelitian ini, antara lain sebagai berikut: 

                                                      

28 Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, 1 ed. (Sinar Grafika, 2008), hlm. 8. 
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1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang nantinya akan digunakan dalam penelitian kali 

ini adalah dengan menggunakan penelitian liberary research. Penelitian 

liberary research atau yang dikenal dengan penelitian kepustakaan adalah 

suatu studi yang digunakan untuk mengumpulkan berbagai informasi dan data 

dengan menggunakan bantuan berbagai macam jenis material-material yang 

ada di perpustakaan.29  

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitik, yang mana merupakan suatu 

metode yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberikan gambaran 

pada suatu objek yang diteliti menggunakan data yang telah terkumpul dan 

tanpa melakukan analisis membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum.30 

Data yang diperoleh dari kepustakaan nantinya disusun secara sistematis 

untuk dianalisis dan kemudian nantinya akan dipaparkan secara rinci dalam 

skripsi ini. 

3. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan fikih siya>sah dan paradigma 

hubungan agama dan negara, fikih siya>sah yang digunakan merupakan 

                                                      

29 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Bumi Aksara, 2013), hlm. 28. 

30 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Alfabeta, 2009), hlm. 

147. 
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rumusan dari Abdul Wahhab Khallaf, dimana beliau mendefinisikan 

bahwasannya siya>sah adalah “tata pengaturan perundangan dimana hal ini 

diciptakan untuk memelihara ketertiban, kemaslahatan, serta untuk mengatur 

keadaan.31 Sedangkan paradigma hubungan agama dan negara merupakan 

rumusan dari Munawir Sjadzali, beliau memetakan setidaknya paradigma ini 

kedalam tiga kelompok, kelompok pertama adalah paradigma integralistik, 

kelompok kedua adalah paradigma simbiotik, dan kelompok yang terakhir 

adalah paradigma sekuleristik.32 Dengan dua pendekatan ini diharapkan agar 

dapat menambah wawasan baru dari sudut pandang yang berbeda tentang 

hubungan agama dan negara ini. 

4. Sumber Data 

a. Data Primer 

Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini 

disandarkan pada suatu literatur millik Muhammad Husein Haikal, “Al-

H}ukumah Al-Isla>mi>yyah”, yang secara akademis telah dipandang dengan 

otoritatif, dan salah satu dari buku karya Thaha Husein Ali yang berjudul 

”Mustaqbal as-S}aqāfah fī Miṣr.” 

 

                                                      

31 Khalaaf, As-Siya>sah As-Syar’iyah (Da>r Al-Qalam 1988), hlm. 31. 

32 Munawir Sajdzali, Islam dan Tata Negara: Ajaran, Sejarah, dan Pemikiran (Jakarta: UI-

Pres, 1990), hlm. 115-116. 
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b. Data Sekunder 

Sumber data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini berasal 

dari kepustakaan, seperti buku-buku, jurnal ilmiah, majalah, dokumen, 

hasil-hasil penelitian (tesis dan disertasi) dan penelitian kepustakaan 

murni yang berkaitan dengan obyek penelitian. Jika semua data sudah 

diperoleh selanjutnya diolah dan dianalisis agar mendapatkan kesimpulan 

yang nantinya disusun dalam bentuk skripsi. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan teknik yang digunakan untuk 

mengumpulkan data sesuai dengan obyek penelitian. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan metode studi 

kepustakaan atau (Library Research), yang dimana meneliti berbagai macam 

data dokumen berguna untuk bahan rujukan serta analisis dengan mencatat, 

mengcopy data-data yang tercantum. Tentunya yang berkaitan dengan 

masalah penelitian baik itu nantinya bersumber dari dokumen, buku-buku, 

internet dan lain sebagainya.  

6. Analisis Data 

Analisis data merupakan sebuah proses yang mana sebuah data 

disederhanakan agar lebih mudah dipahami, analisis yang akan diguakan 

nantinya adalah analisis interaktif, suatu model analisis yang dipopulerkan 

oleh Miles dan Huberman. Yaitu analisis dengan membagi langkah seperti 
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adanya pengumpulan data, reduksi data atau mempertajam data, penyajian 

data, serta memberikan penarikan sebuah kesimpulan.33 

G. Sistematika Pembahasan 

BAB I adalah pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian, 

dan sistematika pembahasan. 

BAB II adalah teori yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu teori Fikih 

Politik atau Fikih Siyasah Islam dan Paradigma Hubungan Agama dan Negara. 

BAB III adalah pemaparan tentang perbandingan dan mengapa terjadi 

perbedaan pemikiran dari Muhammad Husein Haikal dan Thaha Husein Ali 

tentang hubungan agama dan negara.  

BAB IV adalah memaparkan hasil dari analisis tentang Hubungan Agama 

Dan Negara perspekti Muhammad Husein Haikal dan Thaha Husein Ali, 

pembahasan tentang hubungan agama dan negara dari keduanya serta perbedaan 

dari perspektif yang dipaparkan oleh Muhammad Husein Haikal dan Thaha Husein 

Ali. 

BAB V adalah penutup yang berisikan kesimpulan dan saran. 

                                                      

33 Sirajuddin Saleh, Analisis Data Kualitatif (Pustaka Ramadhan, t.t.), hlm. 95. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, kita melihat adanya 

indikator-indikator penting yang mendasari hasil akhir dari temuan ini, Sehingga 

kita dapat mengambil sebuah garis kesimpulan, tentang bagaimana pemikiran 

Muhammad Husein Haikal dan Thaha Husein Ali dalam hubungan agama dan 

negara, yang mana sebagai berikut: 

1. Pemikiran Muhammad Husein Haikal dan Taha Hussein memiliki persamaan 

dan perbedaan dalam memandang hubungan agama dan negara. Persamaan 

keduanya terletak pada pandangan bahwa Islam tidak menentukan bentuk 

negara secara baku dan rigid. Kedua tokoh sama-sama menolak konsep teokrasi 

absolut yang menjadikan agama sebagai legitimasi mutlak kekuasaan politik. 

Selain itu, keduanya juga berpendapat bahwa umat Islam dapat menyesuaikan 

sistem pemerintahan sesuai perkembangan zaman dan kebutuhan masyarakat. 

Adapun perbedaannya terletak pada cara keduanya menempatkan agama dalam 

kehidupan negara. Muhammad Husein Haikal memandang bahwa agama dan 

negara memiliki hubungan yang saling melengkapi. Menurutnya, negara tetap 

memerlukan nilai-nilai Islam sebagai dasar moral dan etika dalam kehidupan 

politik dan sosial. Pemikiran Haikal tersebut sesuai dengan paradigma 

simbiotik Munawir Sjadzali yang memandang agama dan negara sebagai dua 
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entitas yang saling membutuhkan. Negara membutuhkan agama sebagai 

sumber moral, sedangkan agama memerlukan negara agar nilai-nilainya dapat 

diwujudkan dalam kehidupan masyarakat. Sementara itu, Taha Hussein lebih 

menekankan pentingnya rasionalitas, kebebasan berpikir, dan modernisasi 

dalam kehidupan bernegara. Ia memandang bahwa negara sebaiknya dibangun 

atas dasar rasionalitas, pendidikan, dan kepentingan publik tanpa dominasi 

otoritas agama dalam politik. Pemikiran Taha Hussein cenderung dekat dengan 

paradigma sekuleristik Munawir Sjadzali yang memandang agama dan negara 

sebagai dua institusi yang berbeda secara formal, meskipun agama tetap 

memiliki fungsi moral dalam kehidupan masyarakat.  

2. Adanya perbedaan pemikiran antara Muhammad Husein Haikal dan Taha 

Hussein dipengaruhi oleh beberapa alasan. Pertama adalah Sosial-Politik dan 

latar belakang pendidikan. Muhammad Husein Haikal memperoleh pendidikan 

modern Barat, tetapi tetap mempertahankan pendekatan yang dekat dengan 

nilai-nilai Islam dalam kehidupan sosial-politik. Sementara itu, Taha Hussein 

melihat pendidikan dan rasionalitas sebagai faktor utama kemajuan negara. Ia 

lebih banyak berkecimpung di dunia akademik, sastra, dan pendidikan. 

Keterlibatan bidang politiknya melalui partai Wafd yang tidak terlalu dominan. 

Faktor kedua adalah pengaruh lingkungan intelektual dan tokoh-tokoh yang 

memengaruhi pemikiran keduanya. Haikal banyak dipengaruhi oleh gagasan 

modernisme Islam yang berupaya memadukan nilai-nilai Islam dengan sistem 

politik modern tanpa memisahkan agama dari kehidupan publik. Sebaliknya, 

Taha Hussein lebih banyak dipengaruhi oleh pemikiran liberal Barat yang 
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menekankan kebebasan berpikir, sekularisasi, dan pentingnya pendidikan 

modern. Faktor ketiga adalah perbedaan metode dalam memahami Islam dan 

realitas sosial-politik. Muhammad Husein Haikal cenderung menggunakan 

pendekatan moderat dengan tetap mempertahankan hubungan harmonis antara 

agama dan negara. Sedangkan Taha Hussein lebih menekankan pendekatan 

rasional dan kritis terhadap tradisi, sehingga menghasilkan pandangan yang 

lebih dekat pada pemisahan institusional agama dan negara.  

Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa pemikiran Muhammad 

Husein Haikal dan Taha Hussein sama-sama lahir dari semangat pembaruan 

Islam, tetapi menghasilkan konsep hubungan agama dan negara yang berbeda. 

Haikal lebih cenderung pada hubungan simbiotik antara agama dan negara, 

sedangkan Taha Hussein lebih dekat pada paradigma sekuleristik. Perbedaan 

tersebut dipengaruhi oleh sosial-politik, latar belakang pendidikan, pengaruh 

intelektual, dan pendekatan pemikiran yang digunakan oleh masing-masing 

tokoh. 

B. Saran 

1. Penelitian ini masih bersifat deskriptif-analitis dan berfokus kepada bagaimana 

pemkiran Muhmmad Husein Haikal dan Thaha Husein Ali tentang hubungan 

agama dan negara. Keterbatasan dari penelitian ini terletak pada sumber-

sumber yang terbatas dari kedua tokoh ini, dimana beberapa buku karya yang 

terkenal dari kedua tokoh susah ditemukan di online maupun perpustakaan 

yang ada. 
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2. Berdasarkan keterbatasan yang ada, penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

memperkaya literatur mengenai tokoh yang dikaji, menambahkan wawancara 

dengan ulama nasional untuk memperluas perspektif kritik, serta menggunakan 

pendekatan interdisipliner seperti sosiologi agama dan psikologi Islam agar 

diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif, luas, dan kontekstual terhadap 

lahirnya perbedaan pemikiran. 
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